LAPORAN AKHIR

PENELITIAN FUNDAMENTAL - REGULER

JUDUL :

INTEGRASI TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL,
THEORY OF PLANNED BEHAVIOUR DAN KEPERCAYAAN
DALAM KEPATUHAN PAJAK MELALUI E-SYSTEM PAJAK
(STUDI UKM SEMARANG RAYA)

Tahun Pertama dari 1 (satu) tahun yang direncanakan

Tim Peneliti :

Dr. Dra. Hikmah, SE., M.Si NIDN : 0622106701 Ketua
Dra. Andalan Tri Raetnawati,SE., M.Si. NIDN : 0613086801 Anggota
Dr. C. Sri hariyanti,SE., M.Si, Al., Ca NIDN : 0613046201 Anggota

Dibiayai Oleh :

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
Sesuai dengan Kontrak Penelitian Tahun Anggaran 2024
Nomor : 108/E5/PG.02.00.PL/2024, 003/LL6/PB/AL.04/2024
dan Nomor : B.09/03.01/061003/PB/KP-PFR/V1/2024 Tanggal 21 Juni 2024

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SEMARANG
DESEMBER 2024



Judul

Peneliti/Pelaksana
Nama Lengkap
Perguruan Tinggi
NIDN

Jabatan Fungsional
Program Studi

No Hp

Surel/Email

Anggota

Nama Lengkap
NIDN

Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Institusi Mitra (Jika ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat
Penanggujawab
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan

016601

awati Dwi Putranti, SE., MM

HALAMAN PENGESAHAN

Technology Acceptence Model, Theory Of Planned
Behaviour Dan Kepercayaan Dalam Kepatuhan Pajak
Melalui E-System Pajak (Studi Empiris UKM Di
Semarang Raya)

: Dr. Dra. Hikmah, SE., Msi

: Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
: 0622106701

: Lektor Kepala

: Manajemen

: 081325272164

: hikmah@untagsmg.ac.id

: Dra. Andalan Tri Ratnawati, SE., MSi

: 0613086801

: Dra. Caecilia Sri Haryanti, SE.,MSi., Akt., Ca
: 0613046201

: Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

: Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun
: Rp 90.740.000

Semarang, Desember 2024

Ketua Peneliti

Dr.Dra. HiXmabh, SE., MSi.
NIP/NIK 0622106702

ii



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Integrasi Technology Acceptance Model, Theory of Planned Behaviour dan
Kepercayaan dalam kepatuhan pajak melalui E-System Pajak
(Studi Empiris UKM Di Semarang Raya)

Oleh :

Hikmah, Andalan Tri Ratnawati, C. Sri Hariyanti
Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kemudahan
penggunaan terhadap kegunaan yang dirasakan dan kepercayaan, pengaruh kemudahan
penggunaan, kegunaan yang dirasakan dan kepercayaan terhadap sikap atas penggunaan e-
sistim pajak, pengaruh kegunaan yang dirasakan, sikap atas penggunaan e-sistim pajak, norma
subyektif dan persepsi control perilaku terhadap niat menggunakan e-sistim pajak, dan
pengarut niat menggunakan e-sistim pajak dan persepsi control perilaku terhadap . perilaku
menggunakan e-sistim pajak. Populasi penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah di
Semarang raya (Kota Semarang, Kabupaten semarang, Kabupaten Kendal dan Kabupaten
demak). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling, besarnya
sampel yang diperoleh sebanyak 244 dan yang diolah 223. Analisis data menggunakan
Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 13 hipotesis
terbukti berpengaruh sebanyak 11 hipotesis . Kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap
positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan, kepercayaan dan sikap atas
penggunaan e-sistim pajak. Kegunaan yang dirasakan, berpengaruh positif terhadap sikap atas
penggunaan e-sistem pajak. Kepercayaan memiliki kontribusi positif terhadap sikap atas
penggunaan e-sistem pajak, norma subyektif dan persepsi control perilaku. Sikap atas
penggunaan e-sistem pajak, norma subyektif dan persepsi control perilaku sebagai factor
penentu dari niat menggunakan e-sitim pajak. Sikap atas penggunaan e-sistem pajak, norma
subyektif dan persepsi control perilaku sebagai factor penentu dari niat menggunakan e-sitim
pajak. Niat menggunakan e-sitim pajak mendorong tumbuhnya perilaku penggunaan e-sistim
pajak. Namun tidak terbukti kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan e-sitim pajak dan persepsi control perilaku juga tidak terbukti sebagai penentu
dari perilaku penggunaan e-sistim pajak



PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu kontributor penting dalam penerimaan Negara (1). Pendapatan
pajak sebagai persentase dari PDB yaitu rasio pajak terhadap PDB di 80 negara berkisar dari
10,8% hingga 45,9% (2). Di banyak negara Asia, rasio pajak terhadap PDB berubah dari —1,4%
menjadi 2,5% dari 2017 menjadi 2018 (3). Namun sayangnya, Indonesia memiliki rasio pajak
terhadap PDB yang lebih rendah dibandingkan negara berkembang lainnya, yaitu 11,9%,
sedangkan negara tetangga 12,5% (Malaysia), 13,2% (Singapura), 17,5% (Thailand) dan
18,2% (Filipina) (3). Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan pajak masih menjadi suatu
masalah di Indonesia (4, 5).

Kepatuhan pajak UMKM di Indonesia juga masih tergolong rendah, hal ini bisa dilihat
dari jumlah UMKM yang membayar PPh final dibandingkan dengan jumlah UMKM, dari
tahun 2015 sampai dengan 2019 yaitu 0,78; 1,45; 1,5; 1,8; 2,3 (6). Oleh karena itu perlu dicari
penyebabnya agar dapat dilakukan penanganan yang tepat untuk dapat meningkatkan
kepatuhan pajak tersebut, Salah satu kebijakan pemerintah untuk mempermudah Wajib Pajak
dalam melakukan pembayaran dan pelaporan yaitu menggunakan E-system pajak antara lain
E-Billing, E-Filling, E-Form dan E-SPT.

Technology acceptance model (TAM) adalah salah satu model yang digunakan untuk
menjelaskan faktor-faktor penentu penerimaan teknologi informasi oleh pengguna (7). TAM
menyatakan bahwa perilaku penggunaan sistem ditentukan oleh niat perilaku, niat perilaku
ditentukan oleh sikap untuk menggunakan teknologi (8-10). Selanjutnya sikap untuk
menggunakan teknologi ditentukan oleh kegunaan yang dirasakan (PU) dan kemudahan
penggunaan (PEOU). TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang
dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). TRA menjelaskan bahwa niat merupakan faktor
penentu perilaku. Niat untuk mewujudkan suatu perilaku merupakan gabungan dari sikap
terhadap perilaku dan norma subyektif (11).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa TAM secara luas telah diterapkan pada berbagai
teknologi yang berbeda dan terbukti mampu memprediksi niat dalam penggunaan teknologi
informasi misalnya E_learning (12), system informasi akuntansi (13), mobile e-banking (13),
perilaku belanja online (13), teknologi keuangan (14) dan agen travel (15). Meskipun TAM
diterapkan secara luas dalam berbagai konteks, namun penerapan TAM untuk mempelajari
perilaku wajib pajak dalam penggunaan E-system masih terbatas (16-18).

Meskipun TAM adalah model yang baik, tetapi karena teknologi informasi terus berubah,

maka para peneliti mengusulkan perluasan model TAM untuk meningkatkan daya prediksi (19,



20). Penambahan faktor determinan dimungkinkan karena adanya pengaruh eksternal terhadap
PEOU dan PU dalam konstruk TAM (10). Oleh karena itu, TAM dikembangkan dengan
beberapa determinan diharapkan dapat memprediksi perilaku pengguna di berbagai bidang
aplikasi dengan lebih baik (21, 22). TAM dapat dikembangkan dengan menggunakan
konstruksi baru yang sesuai dengan kondisi tertentu, sehingga meningkatkan kemampuan
dalam menjelaskan model (16). Ahli lain mengusulkan memasukkan norma subyektif sebagai
faktor tambahan dalam TAM (20). Norma subyektif merupakan salah satu penentu niat untuk
berperilaku dalam Theory of Planned Behaviour (TPB). Studi lain menguraikan tiga faktor
dalam model TPB sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku dengan konstruk
dalam model TAM (23).

TPB merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) (24). Menurut
TPB, perilaku aktual seseorang dalam melakukan tindakan tertentu secara langsung
dipengaruhi oleh niat dan niat untuk berperilaku ditentukan oleh sikap, norma subyektif, dan
persepsi kontrol perilaku terhadap tindakan tersebut. TPB sudah terbukti dapat menjelaskan
pelaporan pajak online (25, 26) Namun demikian TPB hanya menggabungkan masing-masing
struktur keyakinan menjadi satu konstruk keyakinan undimensional (27). Selain itu, dimensi
yang mendasari struktur keyakinan pada dasarnya berbeda untuk berbagai kondisi. Oleh karena
itu perlu ditambahkan struktur kepercayaan dalam TPB yang diharapkan hubungan antar
dimensi menjadi lebih jelas, lebih mudah dipahami untuk tujuan praktis (28).

Hubungan antara PU, PEOU, dan kepercayaan dihipotesiskan dalam banyak domain bisnis
berbasis online. Konteks perbankan, hasil studi menyatakan bahwa berbagai penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa kepercayaan merupakan faktor kunci dalam adopsi perbankan
online (29). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa kepercayaan adalah anteseden PU, PEOU
dan kepercayaan memiliki pengaruh langsung terhadap niat perilaku untuk menggunakan
belanja online (30). Studi lain menyatakan bahwa kepercayaan yang tinggi terhadap penyedia
situs web, akan meningkatkan sikap positifnya dalam menggunakan Fintech (14). Kepercayaan
sebagai penentu PU, karena pemakai akan merasakan manfaat yang diharapkan dari situs web
tersebut. Hasil penelitian lain menyatakan bahwa kepercayaan harus disertakan dalam TAM
untuk memahami penerimaan layanan elektronik pajak secara efektif (27). Kepercayaan pada
sistem E-Filing dapat diambil sebagai keputusan wajib pajak untuk mematuhi peraturan yang
ada (17).

Kepercayaan dihipotesiskan sebagai anteseden umum sikap, persepsi kontrol perilaku dan

norma subyektif dalam lingkungan e-commerce. Kepercayaan pada e-vendor dipandang



sebagai keyakinan perilaku yang secara langsung memengaruhi sikap pelanggan terhadap
perilaku pembelian (31). Kepercayaan terhadap aplikasi berpengaruh terhadap sikap dalam e-
government (32). Kepercayaan dapat meningkatkan persepsi kontrol perilaku (35). Beberapa
hasil studi menyatakan bahwa kepercayaan terhadap e-government memungkinkan individu
untuk secara sukarela menggunakan layanan e-government (33, 34). Penelitian lain juga
menyatakan bahwa kepercayaan secara umum, terkait erat dengan tiga anteseden niat perilaku
dalam TPB untuk pengaturan pajak online (27).

LITERATURE REVIEW DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Persepsi Kemudahan Kegunaan

Kemudahan penggunaan dalam TAM merupakan faktor lain utama sebagai penentu
sikap. Pelayanan public online dikatakan mempunyai keunggulan apabila mudah untuk
dioperasikan (27). Wajib pajak yang merasakan system mudah untuk dioperasikan maka
mereka akan mempunyai sikap positif terhadap system tersebut (25). Pendapat yang sama
juga menyatakan system teknologi jika bermanfaat dalam pengambilan keputusan dan
lebih baik maka akan menciptakan sikap positif terhadap system tersebut (21). Dengan
demikian ketika wajib pajak merasakan bahwa menggunakan E-System Pajak mudah dan
tidak rumit, hal ini akan meningkatkan sikap positif mereka terhadap penggunaan layanan
tersebut. Studi sebelumnya yang dilakukan menyebutkan bahwa kemudahan penggunaan
yang dirasakan berpengaruh terhadap sikap penggunaan pajak online (10, 20, 28).

Persepsi kemudahan kegunaan merupakan salah satu faktor utama dalam kerangka
Theory of Acceptance Model (TAM) yang menentukan niat seseorang mengadopsi
teknologi e-system pajak (35). Hal ini dapat difahami bahwa seseorang tertarik memakai
teknologi e-filling apabila percaya teknologi tersebut mudah digunakan (Mahmudah).
Pernyataan ini telah didukung beberapa penelitian yang membuktikan persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan dalam menumbuhkan penggunaan e-filling (36, 37).
Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut:

H1: Persepsi kemudahan kegunaan berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan

yang dirasakan.
H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap kepercayaan.
H3: Persepsi kemudahan kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap untuk

menggunakan E-System Pajak.



Persepsi Kegunaan

Kegunaan yang dirasakan menggambarkan sejauh mana keyakinan seseorang
bahwa menggunakan teknologi baru akan meningkatkan kinerja mereka (38). Apabila
wajib pajak memiliki persepsi kegunaan dari system pajak online tinggi maka wajib pajak
berkeyakinan bahwa system tersebut akan meningkatkan efisiensi (25). Hal ini sesuai
dengan pendapat ahli bahwa system pajak online akan meningkatkan efisiensi dan
kenyamana pelaporan pajak apabila wajib pajak memiliki persepsi kegunaan yang tinggi
dari system pelaporan pajak online tersebut (10), selanjutnya wajib pajak akan memiliki
sikap positif terhadap perilaku pelaporan pajak online. Peneliti lain menemukan bahwa
kegunaan yang dirasakan menentukan sikap dalam penggunaan belanja online (39). Studi
lain menyatakan kegunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap sikap penggunaan
pelayanan E-Government (33). Ahli yang lain berpendapat bahwa kegunaan yang
dirasakan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan pajak online (20, 26).

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis sebagai berikut :
H4: Perspepsi kegunakan berpengaruh positif terhadap sikap atas penggunaan E-System

Pajak.

H5: Perspepsi kegunakan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan E-System
Pajak.

Kepercayaan

Kepercayaan telah banyak dibahas dalam studi yang berhubungan dengan
Technology acceptance model (21, 22, 29). Sistem teknologi akan dipercaya apabila
pengguna memperoleh manfaat dan terhindar dari resiko yang mungkin timbul dari
penggunan layanan online (30). Kepercayaan dapat berpengaruh langsung sebagai penentu
sikap seseorang terhadap perilaku didasarkan pada paradigma biaya manfaat (33).
Kepercayaan dalam adopsi E-System Pajak sangat penting karena hubungannya dengan
keamanan data. Hasil beberapa studi menemukan dalam studinya bahwa kepercayaan
berpengaruh langsung terhadap sikap dalam menggunakan pajak online (20, 32).

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap atas penggunaan E-System Pajak.
H7: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap norma subyektif atas penggunaan E-

System Pajak.
H8: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi control perilaku atas penggunaan

E-System Pajak.



Sikap dan Niat Menggunakan

Sikap terhadap perilaku merupakan evaluasi individu atas perilaku tetentu, apakah
perilaku itu positif atau negative (32). Oleh karena itu, wajib pajak yang menilai
menggunakan E-System Pajak dalam rangka melaksanakan kepatuhan pajak memberikan
nilai positif atau menguntungkan maka wajib pajak akan lebih termotivasi untuk
menggunakan E-System Pajak. Pendapat ini didukung oleh studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa sikap atas penggunaan pajak online berpengaruh positif terhadap niat
untuk menggunakan pajak online (20, 25).

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H9: Sikap atas penggunaan E-System Pajak berpengaruh positif terhadap niat untuk

menggunakan E-System Pajak

Norma Subyektif dan Niat Menggunakan E-System Pajak

Norma subjektif dalam kerangka model TPB merupakan perilaku yang disebabkan
oleh keinginan seseorang untuk berperilaku dan keinginan untuk berperilaku muncul dari cara
berpikir orang atau kelompok bagaimana mereka seharusnya berperilaku (40). Terkait niat
menggunakan e-system pajak norma subjektif mencerminkan efek potensial dari lingkungan
sosial wajib pajak dalam membentuk persepsi dan mendorong penerimaan e-system pajak yang
positif dalam perilaku mereka. Hasil beberapa studi menjabarkan bahwa norma subyektif
berdampak positif terhadap niat menggunakan e-system pajak (26, 41-44).

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H10: Norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan E-System

Pajak.

Persepsi Kontrol, Niat, dan Perilaku Menggunakan E-System Pajak

Kontrol perilaku yang dirasakan sebagai perasaan tentang seberapa mudah atau
sulitnya melakukan perilaku tertentu (45). Oleh karena itu apabila persepsi wajib pajak
terhadap penggunaan e-system pajak mudah tidak mengalami kesulitan dan memiliki
sumberdaya yang dibutuhkan maka wajib cenderung untuk memilih menggunakan e-
system pajak (26). menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dirasakan merupakan faktor
penentu niat seseorang dalam mengadobsi sistem e-pajak (46). Pernyataan ini diperkuat

sejumlah hasil studi yang menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku mampu



memberikan kontribusi positif tumbuhnya niat menggunakan e-system pajak (Hussain,
2021) (41, 44, 47).
Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H11: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan E-
System Pajak.
H12: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap perilaku untuk menggunakan
E-System Pajak.

Niat Menggunakan dan Perilaku Menggunakan E-System Pajak

Niat untuk berperilaku sebagai penentu dari perilaku individu (32). Dalam konteks
perilaku penggunaan pajak online beberapa studi empiris membuktikan bahwa niat untuk
menggunakan pajak online berpengaruh terhadap perilaku penggunaan pajak online.
Beberapa studi membuktikan bahwa niat untuk menggunakan pajak online berpengaruh
terhadap perilaku penggunaan pajak online (20, 30). Hasil serupa dibuktikan secara
empiris bahwa niat atas penggunaan E-SPT berpengaruh terhadap perilaku penggunaan E-
SPT (25). Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H13: Niat untuk menggunakan E-System Pajak berpengaruh positif terhadap perilaku

penggunaan E-System Pajak

Berdasarkan hipotesis tersebut dapat digambarkan kerangka model penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Model Penelitian
METODE PENELITIAN

Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak pemilik UKM yang berada dalam
wilayah Semarang Raya (Kota Semarang, Kab. Semarang, Kab. Demak dan Kab. Kendal), dan
sudah melakukan kewajiban pajak, yaitu menghitung, membayar dan melaporkan
menggunakan secara online. Penelitian survei ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner pada
bulan Juli 2024 hingga Agustus 2024 dengan menyebarkan 325 kuesioner kepada sasaran
respon yaitu UKM di empat kabupaten di Jawa Tengah yaitu Kota Semarang, Kabupaten
Semarang, Kabupaten Kendal, dan Kabupaten Demak. Pengumpulan data lapangan dilakukan
dengan fasilitas petugas lapangan survey. Dari kuesioner yang dibagikan, 244 kembali dengan
tingkat respon 75,1%. Selanjutnya sebanyak 21 jawaban tidak diproses lebih lanjut karena data
tidak lengkap atau hilang, sehingga sisa 223 jawaban digunakan untuk penelitian. Jumlah ini
dinyatakan cukup didasarkan beberapa ahli yang menyatakan bahwa ukuran sampel untuk
menggunakan analisis SEM adalah berkisar 100 sampai 200 sudah cukup representative (48,
49).



Pengukuran

Pengukuran yang digunakan dalam studi ini dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Kode-Indikator Kuesioner dan Sumber Sumber Skala
Persepsi  Kegunaan PU1-Saving 1. Dengan menggunakan aplikasi sistem Sondakh (50) Likert 1-7
yang Dirasakan time perpajakan (lapor pajak, bayar pajak, e-

(Perceived PU2-Simplfy filling) akan lebih menghemat waktu
Usefulness) PU3-Saving cost dibandingkan mengirimkan secara manual.
PU4-Quick 2. Dengan menggunakan aplikasi sistem
process perpajakan akan lebih mudah dibandingkan
PU5-Helpful dengan pengajuan secara manual.
3. Dengan menggunakan aplikasi sistem
perpajakan akan lebih menghemat biaya
dibandingkan dengan pengajuan secara
manual.
4. Dengan menggunakan aplikasi  sistem
perpajakan akan mempercepat pengisian
Surat Pemberitahuan (SPT).
5. Secara keseluruhan, dengan menggunakan
aplikasi sistem perpajakan akan sangat
membantu pelaporan pajak.
Persepsi Kemudahan PE1-Easy to 1. Belagjar mengisi  aplikasi  sistem  Sondakh (50) Likert 1-7
Kegunaan (Perceived learn perpajakan akan sangat mudah bagi saya.
Ease of Use) PE2-Easytouse 2. Saya merasa pengisian aplikasi sistem
PE3-Wasy to perpajakan mudah dilakukan.
input and 3. Dengan menggunakan aplikasi sistem
modified perpajakan akan memudahkan saya dalam
PE4-Easy to menginput dan memodifikasi data.
follow the 4. Petunjuk penggunaan aplikasi sistem
instruction perpajakan mudah diikuti.
PE5-Clear 5. Interaksi saya dengan aplikasi sistem
interaction perpajakan sangat jelas dan mudah
dipahami.
Kepercayaan (Trust)  TR1-Trust 1. Saya percaya aplikasi sistem perpajakan Hermanto et Likert 1-7
accurate dapat diandalkan dalam pembayaran dan al(51),
TR2-Believe pelaporan yang akurat dan asli. Fan and
TR3- Secure 2. Saya yakin aplikasi sistem perpajakan Ukaegbu (52)
dapat dipercaya dalam menangani
informasi pajak dengan aman.
3. Saya yakin aplikasi sistem perpajakan
aman digunakan.
Sikap (Attitude) AT1-ldea of 1. Saya menyukai gagasan penggunaan Sondakh(50)  Likert 1-7
practicing aplikasi perpajakan untuk menyampaikan
AT2-Interesting Surat Pemberitahuan (SPT).
experience 2. Menggunakan aplikasi sistem perpajakan
AT3-Useful in akan menjadi pengalaman yang menarik.
presenting SPT 3. Aplikasi sistem perpajakan merupakan
AT4-Positive software yang sangat membantu
attitude in using penyampaian penyampaian Surat
SPT Pemberitahuan (SPT).
4. Saya berpikiran  positif  terhadap
penggunaan aplikasi perpajakan.
Norma Subyektif SN1-Tax system 1. Menurut saya sistem perpajakan adalah Taing and Likert 1-7
(Subjective Norm) is fair adil. Chang (53)
SN1-Burden is 2. Saya percaya bahwa cara pembagian
fairly distributed beban pajak adalah adil.
3. Saya kira pemerintah memanfaatkan
SN3-Goverment pendapatan negara dari pajak dengan baik.
revenues 4. Menurut saya petugas pajak bekerja
properly dengan transparan.
SN4-Tax

officials are
transparent




Persepsi Control  BC1-Confident Saya percaya diri dengan kemampuan Fan & Likert 1-7
Perilaku  (Behavior to use saya untuk mengisi formulir di aplikasi Ukaegbu
Control Perceived) BC2-Be sure to perpajakan. (2024)

use Saya memiliki  keyakinan  bahwa

BC3-Choice to menggunakan aplikasi sistem perpajakan

use adalah mudah.

Pilihan saya untuk menggunakan mengisi
aplikasi perpajakan adalah benar.

Niat Menggunakan IT1-Interest on Saya tertarik menggunakan aplikasi Sondakh(50), Likert 1-7
Aplikasi Sistem  using in sistem perpajakan. Hermanto et
Perpajakan  (E-Tax currently Saya mempunyai akses untuk al(51)
System Use IT2-Interest on menggunakan aplikasi sistem perpajakan,
Intention) using if having saya tertarik menggunakannya.

access Saya berencana untuk menggunakan

IT3-Interest on aplikasi sistem perpajakan di masa depan.

using for future Saya menyarankan untuk menggunakan

1T4- aplikasi perpajakan di laman djponline

Recommended kepada keluarga dan teman.

consumer
Perilaku BE1-Registering Saya mendaftar secara sukarela untuk Haning et Likert1-7
Menggunakan valuntarily aplikasi sistem perpajakan al(54)
Aplikasi Sistem BE2- Saya bersedia membayar pajak dengan
Perpajak (E-Tax  Willingness to akurat
System Use pay Saya menyampaikan laporan melalui
Behavior) BE3-Filing on aplikasi sistem perpajakan (E-SPT) secara

time tepat waktu.

BE4-Reporting Saya melapor pajak dengan benar di

correctly aplikasi sistem perpajakan (E-SPT)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Structural
Equation Modeling (SEM) atau persamaan model struktural, dengan pertimbangan bahwa
SEM dapat digunakan untuk menguji model komprehensif. SEM dapat digunakan untuk
pengujian hubungan antara variabel yang laten yang relatif rumit secara bersamaan (48, 55,
56). Evaluasi Kriteria Kecocokan Model meliputi Asumsi-asumsi SEM Normalitas Data,
Evaluasi Data Terpencil (Outlier), Multikolinearitas, dan Uji Goodness of fit melalui nilai Chi-
square statistic dan probabilitas. Kriteria lainnya adalah nilai GFI-Goodness of Fit Index,
AGFI-Adjusted Goodness of Fit Index, TLI-Tucker Lewis Index, CFI-Comparative Fit Index,
CMINDF-X?/degrees of freedom, dan RMSEA-The Root Mean Square Error of
Approximation.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Pengumpulan data untuk keperluan penelitian ini dilakukan selama tiga bulan dari Juli
sampai dengan September 2024. Penyebaran dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada
pemilik UMKM di Semarang yang menjadi target sampel penelitian. Pengumpulan data di
lapangan dilakukan dengan bantuan para enumerator independen yang direkrut untuk studi ini.

Sebanyak 300 set kuesioner didistribusikan, sebanyak 235 kuesioner kembali dengan respon



rate sebesar 78,33%. Setelah mengeluarkan jawaban yang tidak lengkap, pada akhirnya
sebanyak 223 jawaban yang terpakai. Tabel 2 menguraikan karakteristik responden yang terdiri
dari jenis kelamin, umur, pendidikan, jenis usaha, lama usaha, dan omset usaha. Berdasarkan
data diketahui responden paling banyak memiliki jenis kelamin laki-laki (70,0%), sedangkan
sisanya adalah perempuan (30,0%). Mayoritas responden telah dewasa dengan usia 41-50
tahun (35,4%), sedangkan pendidikan dominan menamatkan S-1 (43,9%). Hasil lain
menjelaskan jenis usaha terbanyak adalah perdagangan (30,5%), lama usaha mayoritas 6-10
tahun (45,7%), dan omset usaha terbanyak 51-100 juta rupiah per tahun (39,9%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa UMKM di Semarang Raya telah memiliki kemampuan bertahan
menjalankan usahanya di tengah berbagai persoalan dan tantangan.

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 156 70,0
Perempuan 6 30,0
Jumlah 223 100,0
Umur
21-30 tahun 14 6,3
31-40 tahun 66 29,6
41-50 tahun 79 35,4
51-60 tahun 59 26,5
61-70 tahun 5 2,2
Jumlah 223 100,0
Pendidikan
SD 3 1,3
SMP 5 2,2
SMA 94 42,2
Diploma 18 8,1
S1 98 43,9
S2 ) 2,2
Jumlah 223 100,0
Jenis Usaha
Kuliner 32 14,3
Fashion 26 11,7
Kerajinan 8 3,6
Mebel 31 13,9
Pertanian 6 2,7
Perdagangan 68 30,5
Percetakan 22 9,9
Jasa 30 13,5
Jumlah 223 100,0
Lama Usaha
1-5 tahun 37 16,6
6-10 tahun 102 45,7
11-15 tahun 46 20,6
16-20 tahun 34 15,2
21 tahun ke atas 4 1.8

Jumlah 223 100,0




Karakteristik Frekuensi  Persentase
Omset Usaha (per tahun)

Di bawah 50 juta 31 13,9
51-100 juta rupiah 89 39,9
101-200 juta rupiah 68 30,5
201-300 juta rupiah 22 9,9
301-400 juta rupiah 12 54
400 juta rupiah ke atas 1 4,0
Jumlah 223 100,0

Confimatory Factor Analysis

Teknik statistic inferensial yang digunakan dalam studi ini yaitu Structural Equation

Modeling (SEM). Langkah analisis SEM dibagi menjadi dua, yaitu penilaian model

pengukuran (CFA-Confimatory Factor Analysis) dan penilaian model structural. Penilaian

model structural dievaluasi melalui uji validitas konvergen, dan uji reliabilitas konstruk,

dengan hasil perhitungan menggunakan program Amos 22 dapat dirangkum pada Tabel 3 dan

Tabel 4.

Tabel 2 mengilustrasikan bahwa semua item memiliki muatan yang baik di atas 0,50,

sehingga unidimensionalitas tidak menjadi masalah. Selanjutnya nilai composite reliability

(CR) adalah di atas 0,70 menegaskan bahwa reliabilitas konsistensi internal konstruk tercapai

(48). Demikian halnya nilai AVE untuk semua konstruk berada di atas nilai yang ditetapkan

0,5 menunjukkan reliabilitas yang baik.

Tabel 3. Pengujian Validitas Convergen

Variabel dan Indikator Loading  Variabel dan Indikator  Loading
Perceived Usefulness Subjective Norm
PU1 0,768 SN1 0,876
PU2 0,698 SN2 0,797
PU3 0,723 SN3 0,830
PU4 0,765 SN4 0,755
Behavior Control
PU5 0,584 Perceived
Perceived Ease of Use BC1 0,715
PE1 0,674 BC2 0,795
PE2 0,672 BC3 0,575
PE3 0,739 Digital Tax Use Intention
PE4 0,682 IT1 0,604
PE5 0,529 IT2 0,600
Trust IT3 0,544
TR1 0,722 IT4 0,558
TR2 0,743 Digital Tax Use Behavior
TR3 0,647 BE1 0,686
Attitude BE2 0,507
AT1 0,568 BE3 0,720
AT2 0,725 BE4 0,528
AT3 0,557
AT4 0,579




Tabel 4. Pengujian Reliabilitas
Variabel Composite Reliability =~ Average Variance Extracted (AVE)

PU 0,878 0,594
PE 0,853 0,539
TR 0,866 0,684
AT 0,829 0,549
SN 0,780 0,481
BC 0,843 0,642
IT 0,803 0,505
BE 0,819 0,534

Keterangan : PE = Persepsi Kemudahan Kegunaan (Perceived Ease of Use), PU = Persepsi Kegunaan yang
Dirasakan (Perceived Usefulness), TR = Kepercayaan (Trust), AT = Sikap (Attitude), NS = Norma Subyektif
(Subjective Norm), BC = Persepsi Control Perilaku (Behavior Control Perceived), IT = Niat Menggunakan
Aplikasi Sistem Perpajakan (Digital Tax Use Intention), BE = Perilaku Menggunakan Aplikasi Sistem
Perpajak (Digital Tax Use Behavior)

Structural Model Analysis

Setelah dilakukan pengujian model pengukuran dengan hasil terpenuhi, maka dilanjutkan
pengujian model structural. Pengujian pertama dengan mengevaluasi fit model. Hasil
menunjukkan ~ model  penelitian  mencapai fit yang baik, dibuktikan  Chi-
square=345,295<370,171 dan probabilitas p=0.233>0,05. Kriteria lainnya adalah nilai
GFI1=907>0,90, AGFI=0.877>0,80, TLI=0,989>0,95, CFI=0,991>0,95, CMIN/DF=1,056
<2,00 dan RMSEA=0,016<0,08. Berdasarkan kriteria tersebut dapat disimpulkan bahwa model
terkonfirmasi dengan data empiris (48).

Untuk menguji tiga belas hipotesis yang dikembangkan dalam kerangka model, maka
dilakukan uji kausalitas antar variabel. Uji ini menggunakan uji-t, dengan kriteria apabila nilai
CR < 1,96 dengan a>0.05 maka Hi diterima. Hasil perhitungan uji hipotesis dengan program
Amos 22 dirangkum pada Tabel 5. Pengujian hipotesis membuktikan bahwa H2, H2, H3, H4,
H6, H7, H8, H9, H10, H11, dan H13 diterima (estimate bernilai postitif, nilai C.R di atas 1,96,
nilai probabilitas di bawah 0,05). Namun berdasarkan kalkulasi, dua hipotesis tidak konfirmasi,
yakni H4 bahwa perceived usefulness tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan aplikasi e-system pajak (B=0,144, SE=0,017, C.R. value = 1,648<1,96, p-
value =0,099>0,05). Hipotesis lain yang tidak diterima adalah H12 bahwa behavior control
perceived tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku untuk menggunakan E-System Pajak
(B=0,057 SE=0,169, C.R. value = 0,336<1,96, dan p-value =0,737>0,05). Berdasarkan uraian
tersebut dapat dirangkum bahwa 11 hipotesis dapat diterima, sedangkan 2 hipotesis ditolak

karena tidak didukung data empiris.



58
el PU1 Z3

421 34
e2 PU2 Ao % o 5 AT1 = e14
e3 PU3 Lay PU 16 ~ AT2 e15
AT 58
o4 PU4 T AT3 = 216
AT4 e17
5 PU5
& ) =0 47 10 24 37
' ! z6 IT1 025
69 61
PE2 b s w
4 - 74 L /B0 IT2 e26
Pes g=] PE J(e18 Y Iy L -
85 SN
e10 PE5 ' IT4 e28
SN3 97 71 5
.53 !
R e~ 77 BE1 029
= 20 75 72 25
55
55 \ 0] BE2
el TR1 74 05 BE 72 '
N ' 44 BC | BE3 31
12 TR2 TR \ 27
§ 25 71 79 \57
@ TR3 51 62 32 BE4 e32
BC1 || BC2 || BC3
Gambar 2. Hasil Full Model SEM
Tabel 5. Pengujian Hipotesis
oll?ci;r Anteseden Endogen  Estimate S.E. C.R. P Keterangan
H1 PE -->  PU 0,328 0,083 3,944 0,000 Diterima
H2 PE -> TR 0,569 0,100 5,702 0,000 Diterima
H3 PE -> AT 0,455 0,102 4,452 0,000 Diterima
H4 PU -> AT 0,146 0,073 1,982 0,048 Diterima
H5 PU -=> T 0,117 0,071 1,648 0,099 Ditolak
H6 TR -> AT 0,265 0,093 2,849 0,004 Diterima
H7 TR -> SN 0,717 0,257 2,787 0,005 Diterima
H8 TR --> BC 0,457 0,092 4,963 0,000 Diterima
H9 AT -> T 0,218 0,105 2,073 0,038 Diterima
H10 SN -> T 0,093 0,039 2,415 0,016 Diterima
H11 BC === T 0,475 0,101 4,692 0,000 Diterima
H12 BC -> BE 0,057 0,169 0,336 0,737 Ditolak
H13 IT -> BE 0,881 0,240 3,675 0,000 Diterima

Keterangan : SE = Standard Error, C.R. = Critical Ratio, P = Probability

PE = Persepsi Kemudahan Kegunaan (Perceived Ease of Use), PU = Persepsi Kegunaan yang Dirasakan (Perceived
Usefulness), TR = Kepercayaan (Trust), AT = Sikap (Attitude), NS = Norma Subyektif (Subjective Norm),
BC = Persepsi Control Perilaku (Behavior Control Perceived), IT = Niat Menggunakan Aplikasi Sistem
Perpajakan (Digital Tax Use Intention), BE = Perilaku Menggunakan Aplikasi Sistem Perpajak (Digital Tax
Use Behavior)



PEMBAHASAN
Penelitian ini menerapkan teori Technology acceptance model (TAM) dan Theory of

planned behaviour untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
menggunakan E-system pajak UKM di Semarang Raya. Untuk itu, tigabelas hipotesis
penelitian dikembangkan sebagai hubungan langsung antar variabel. Berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan CB-SEM diperoleh sebelas hipotesis terbukti, dan dua hipotesis
ditolak.

Hasil penelitian pertama menunjukkan kemudahan kegunaan memiliki pengaruh positif
terhadap kegunaan yang dirasakan dalam menggunakan E-system pajak. Temuan ini
mengindikasikan UKM merasa mendapatkan kegunaan dari penerapan E-System Pajak seperti
merasa dipermudah dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Hasil ini sesuai dengan studi
(36, 37).

Temuan penelitian kedua menjelaskan kemudahan penggunaan memiliki dampak
positif terhadap kepercayaan wajib pajak UKM. Hasil ini menunjukan bahwa e-sistem pajak
apabila mudah dalam penggunaannya maka wajib pajak akan semakin percaya dengan sistem
tersebut. Temuan ini memberikan indikasi semakin memperkuat studi sebelumnya bahwa
kepercayaan penggunaan sistem pajak online dapat dibangun dari persepsi kemudahan dalam
penggunaan sistem tersebut (27).

Hasil selanjutnya menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sikap atas penggunaan E-sistem pajak. Hal ini bermakna kemudahan
penggunaan menjadi faktor penting wajib pajak UKM untuk menentukan sikap dalam
menerapkan e-sistem pajak. Hasil ini sesuai dengan teori TAM yang menyebutkan sikap
penerimaan teknologi didasarkan pada kemudahan penggunaan (9). Disamping itu hasil ini
juga memperkuat studi sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap atas penggunaan pajak
online ditentukan oleh kemudahan penggunaan (26, 27).

Hasil pengujian terhadap kegunaan yang dirasakan menunjukkan bahwa kegunaan
yang dirasakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap atas penggunaan E-sistem
pajak. Hal ini bermakna kegunaan yang dirasakan menjadi faktor penting wajib pajak UKM
untuk menentukan sikap dalam menerapkan e-sistem pajak. Hasil ini sesuai dengan teori TAM
yang menyebutkan sikap penerimaan teknologi didasarkan pada kegunaan yang dirasakan (10).
Sebaliknya kegunaan yang dirasakan tidak terbukti sebagai factor penentu niat untuk
menggunakan e-sistem pajak. Temuan ini tidak konsisten dengan studi sebelumnya yang
menyatakan bahwa niat untuk menggunakan tekhnologi dipengaruhi oleh kegunaan yang
dirasakan (57).



Hasil penelitian berikutnya menunjukkan kepercayaan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap atas penggunaan E-sistem pajak, norma subyektif dan persepsi
control perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa apabila wajib pajak UKM percaya terhadap e-
sistem pajak maka wajib pajak UKM akan mempunyai sikap yang positif terhadap e-sistim
pajak. Kepercayaan wajib pajak UKM pada e-sistim pajak akan meningkatkan keyakinan
normative wajib pajak UKM tentang harapan dari lingkungan sosialnya. Selanjutnya ketika
wajib pajak mempercai bahwa pemerintah dalam hal ini Dirjen Pajak berusaha meningkatkan
sumberdaya dalam e-sitim pajak maka akan dapat meningkatkan persepsi control perilaku
wajib pajak dalam penggunaan e-sistim pajak. Hasil ini sesuai dengan yang mengemukakan
bahwa kepercayaan merupakan factor utama sebagai penentu dari sikap atas penggunaan pajak
online, norma subyektif dan . persepsi control perilaku (27).

Hasil pengujian terhadap anteceden niat menggunakan E-systim pajak menyimpulkan
ketiga variabel berpengaruh positif secara signifikan. Hal ini bermakna, sikap atas
penggunaane-sistim pajak, norma subyektif dan persepsi control perilaku menjadi faktor
penting wajib pajak untuk menentukan niat menggunakan E-systim pajak. Hasil ini selaras
dengan teori TPB yang menyebutkan niat untuk berperilaku didasarkan pada sikap atas
perilaku, norma subyektif dan persepsi control perilaku (24). Pentingnya ketiga faktor tersebut
dalam mendorong niat menggunakan E-systim pajak, semakin memperkuat studi-studi
terdahulu (27, 41, 42).

Hasil pengujian terhadap factor persepsi control perilaku menunjukkan bahwa persepsi
control perilaku terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-
sistem pajak. Artinya bahwa persepsi wajib pajak UKM terhadap penggunaan e-system
pajak adalah mudah tidak mengalami kesulitan wajib pajak UKM cenderung untuk
memilih menggunakan e-system pajak (41, 44, 47).

Hasil studi terakhir menjelaskan niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku penggunaan E-System Pajak. Hasil ini selaras dengan teori TPB yang menyebutkan
perilaku ditentukan oleh niat untuk berperilaku (24). Secara empiris niat telah terbukti sebagai
pendorong perilaku penggunaan perpajakan elektronik Sondakh (2017), terutama terkait
kepatuhan wajib pajak UKM memenuhi kewajibannya (58).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mendorong niat dan perilaku

penggunaan e- sistem pajak. Model Technology acceptance model (TAM) dan Theory of



Planned Behaviour (TPB) dipilih sebagai dasar untuk menentukan faktor niat dan perilaku
kepatuhan pajak UKM di Semarang Raya. Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan
pembahasan, studi ini menyimpulkan beberapa poin, yaitu: pertama, kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap positif dan signifikan terhadap kegunaan yang dirasakan, kepercayaan
dan sikap atas penggunaan e-sistim pajak. Kedua, kegunaan yang dirasakan, berpengaruh
positif terhadap sikap atas penggunaan e-sistem pajak. Ketiga, kepercayaan —memiliki
kontribusi positif terhadap sikap atas penggunaan e-sistem pajak, norma subyektif dan persepsi
control perilaku. Keempat sikap atas penggunaan e-sistem pajak, norma subyektif dan persepsi
control perilaku sebagai factor penentu dari niat menggunakan e-sitim pajak. Kelima niat
menggunakan e-sitim pajak mendorong tumbuhnya perilaku penggunaan e-sistim pajak.
Keenam tidak terbukti bahwa kegunaan yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan e-sitim pajak dan persepsi control perilaku juga tidak terbukti sebagai penentu
dari perilaku penggunaan e-sistim pajak.

IMPLIKASI TEORITIS, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN KETERBATASAN
PENELITIAN

Studi ini secara akademik memberi kontribusi mengembangkan sebuah model
kepatuhan pajak dengan menggunakan E-System Pajak bagi UKM dengan berbasis
Technology acceptance model (TAM) dan Theory of planned Behaviour (TPB), yaitu dengan
menambahkan variabel kepercayaan. Hal ini sesuai dengan yang disarankan oleh (21) yang
menyatakan bahwa diharapkan dengan menambah variabel dalam TAM dan TPB dapat
meningkatkan penjelasan model.

Pemerintah disarankan untuk meningkatkan kualitas layanan antara lain melalui
peningkatan kecepatan akses data dalam implementasi E-System Pajak, menyediakan basis
data transaksi digital dan untuk membantu wajib pajak yang literasi digitalnya masih rendah
sebaiknya pemerintah menyediakan kios komputer misalnya kios komputer E-filing.

Berdasarkan studi empiris yang sudah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan
penelitian yang dapat digunakan sebagai pijakan untuk penelitian mendatang. Keterbatasan
pertama penelitian ini tidak mendokumentasikan pengaruh signifikan kepercayaan sebagai
variabel langsung yang berpengaruh terhadap niat untuk menggunakan E-System Pajak,
sehingga Oleh karena itu, penelitian kedepan dapat menguji pengaruh secara tidak langsung
antara kepercayaan terhadap niat untuk menggunakan E-System Pajak. Keterbatasan
selanjutnya dalam konteks sampel yang digunakan dalam penelitian ini wajib pajak UKM tidak

dibedakan antara UKM yang melakukan pelaporan pajak sendiri dan yang menggunakan



konsultan pajak. Penelitian yang akan datang perlu dibedakan hal tersebut sehingga dapat diuji
perbedaan diantara keduanya.
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The Determinant Factors of Intention to Use Digital Tax System and the Impact on Taxpayer Behavior

Purpose: The Indonesian government will implement a new digital tax system called CORETAX in 2025. Therefore, this
study investigated the influence of determinant factors on the intention to use the e-tax system and analyzed its
impact on taxpayer behavior.

Design/methodology/approach: The study designed a survey method and used a sample of 223 taxpayers of micro,
small, and medium enterprises (MSME) in the Great Semarang, Central Java, Indonesia. The data were analyzed using
mediation analysis with Covariance-based Structural Equation Modeling (CBSEM).

Findings/results: The findings revealed that perceived usefulness and perceived ease of use have a positive direct
effect on subjective attitude norms and attitude as mediating factors. Furthermore, these factors have a significant
contribution to the intention and finally enhanced behavior taxpayer system.

Practical implications: The findings of the study can be applied to increase the intention to use the CORETAX system,
improve the positive image of the government, and enhance MSME taxpayer behavior in tax compliance.
Originality/value: The study offered a comprehensive model to examine the intentions and behavior in using the digital tax
system. Taxpayers who feel that the digital tax system simplifies the taxation process and is easy to understand and use are more
likely will have positive intentions to continue using the new system.
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